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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Karir, FOMO Karir, dan

Etika Kerja Islami terhadap Job Hopping pada pekerja Generasi Z di Kota Padang,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

I.

Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Hopping
pada pekerja Generasi Z di Kota Padang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi orientasi pekerja terhadap pengembangan karir, semakin tinggi pula
kecenderungannya untuk melakukan Job Hopping.

FOMO Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Hopping pada
pekerja Generasi Z di Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
rasa takut tertinggal dalam perkembangan karir dibandingkan orang lain, semakin

tinggi pula kecenderungan pekerja untuk berpindah pekerjaan.

. Etika Kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Hopping pada

pekerja Generasi Z di Kota Padang. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kerja
seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, dan profesionalisme dalam

penelitian ini memiliki hubungan positif dengan kecenderungan Job Hopping.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan Job

Hopping pada pekerja Generasi Z di Kota Padang dipengaruhi oleh faktor

pengembangan karir, kondisi psikologis berupa FOMO Karir, dan nilai-nilai Etika
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Kerja Islami. Di antara ketiga variabel tersebut, FOMO Karir memiliki pengaruh relatif

paling kuat terhadap Job Hopping.

B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam mengelola pekerja Generasi Z. Perusahaan perlu menyediakan jalur
pengembangan karir yang jelas, kesempatan peningkatan kompetensi, dan peluang
promosi agar pekerja memiliki prospek karir yang baik di dalam organisasi. Hal ini
penting karena Pengembangan Karir terbukti berpengaruh terhadap Job Hopping.

Selain itu, perusahaan perlu memperhatikan FOMO Karir dengan memberikan
informasi mengenai peluang karir secara terbuka, memberikan apresiasi terhadap
pencapaian pekerja, serta menciptakan kesempatan pengembangan yang adil.
Perusahaan juga perlu membangun lingkungan kerja yang sesuai dengan nilai-nilai
Etika Kerja Islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan profesionalisme.
Dengan demikian, perusahaan diharapkan mampu menciptakan hubungan kerja yang
saling memberikan manfaat dan mengurangi kecenderungan pekerja Generasi Z untuk
berpindah pekerjaan.
2. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat penerapan
Social Exchange Theory dalam menjelaskan perilaku Job Hopping pada pekerja

Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan Karir, FOMO Karir,
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dan Etika Kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Hopping.
Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan pekerja untuk berpindah pekerjaan dapat
dipengaruhi oleh pertimbangan terhadap manfaat karir, peluang yang tersedia, serta
kesesuaian nilai individu dengan lingkungan kerja.

Hasil penelitian juga memperkaya kajian mengenai Job Hopping pada Generasi Z,
khususnya karena FOMO Karir menjadi variabel yang memiliki pengaruh relatif paling
kuat. Selain itu, pengaruh positif Etika Kerja Islami memberikan temuan empiris
bahwa nilai etika kerja tidak selalu berhubungan dengan keinginan untuk bertahan pada
satu organisasi, tetapi dapat berkaitan dengan keputusan individu dalam mencari

lingkungan kerja yang dianggap lebih sesuai dengan nilai dan tujuan karirnya.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian i, peneliti menyadari bahwa masih terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan tersebut tidak
mengurangi hasil penelitian yang telah diperoleh, tetapi dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memahami hasil penelitian serta menjadi masukan bagi penelitian

selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan pada ruang lingkup penelitian.

Penelitian ini hanya dilakukan pada pekerja Generasi Z di Kota Padang yang
bekerja pada sektor otomotif. Oleh karena itu, hasil penelitian belum tentu dapat
digeneralisasikan pada pekerja Generasi Z di daerah lain atau pada sektor pekerjaan

yang berbeda. Karakteristik lingkungan kerja, budaya organisasi, sistem
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pengembangan karir, serta kondisi tenaga kerja pada sektor lain dapat memiliki
perbedaan yang memungkinkan munculnya hasil yang berbeda.
2. Keterbatasan pada variabel penelitian.

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu Pengembangan
Karir, FOMO Karir, dan Etika Kerja Islami dalam menjelaskan Job Hopping.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, ketiga variabel tersebut mampu
menjelaskan sebesar 55,4% variasi Job Hopping, sedangkan 44,6% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi Job Hopping, seperti
kompensasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, work-life balance,
komitmen organisasi, maupun faktor individual lainnya.

3. Keterbatasan dalam pengumpulan data.

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden. Penggunaan
kuesioner sangat bergantung pada pemahaman dan kejujuran responden dalam
memberikan jawaban sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dengan demikian,
peneliti tidak dapat sepenuhnya memastikan bahwa setiap jawaban yang diberikan
responden benar-benar menggambarkan kondisi dan pengalaman mereka secara
objektif.

4. Keterbatasan karakteristik responden.

Penelitian ini secara khusus menggunakan responden pekerja Generasi Z yang telah

memiliki pengalaman berpindah pekerjaan. Kondisi tersebut menyebabkan

karakteristik responden dalam penelitian relatif spesifik. Perbedaan usia, pengalaman
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kerja, posisi pekerjaan, lama bekerja, serta jumlah pengalaman berpindah pekerjaan
dapat memengaruhi cara responden dalam mempersepsikan Pengembangan Karir,
FOMO Karir, Etika Kerja Islami, dan Job Hopping.

5. Keterbatasan pada desain penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Karir, FOMO Karir, dan Etika
Kerja Islami terhadap Job Hopping. Pendekatan tersebut dapat memberikan gambaran
mengenai hubungan dan pengaruh antarvariabel berdasarkan data yang diperoleh,
tetapi belum dapat menggambarkan secara mendalam alasan, pengalaman, dan proses
psikologis yang melatarbelakangi keputusan pekerja Generasi Z dalam melakukan
perpindahan pekerjaan.

6. Keterbatasan dalam mengukur fenomena FOMO Karir dan Job Hopping.

FOMO Karir merupakan kondisi psikologis yang berkaitan dengan rasa takut atau
khawatir tertinggal dalam perkembangan karir dibandingkan dengan orang lain,
sedangkan Job Hopping berkaitan dengan kecenderungan berpindah pekerjaan dalam
waktu relatif singkat. Kedua fenomena tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi dan
pengalaman pribadi responden yang bersifat dinamis. Oleh karena itu, pengukuran
melalui kuesioner pada satu periode tertentu belum sepenuhnya dapat menggambarkan
perubahan persepsi dan perilaku responden dalam jangka panjang.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas objek dan wilayah penelitian, menambahkan variabel lain yang relevan,

serta menggunakan karakteristik responden yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya
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juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode kualitatif atau metode campuran
agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan dan proses
pengambilan keputusan pekerja Generasi Z dalam melakukan Job Hopping. Dengan
demikian, hasil penelitian mengenai Job Hopping pada Generasi Z dapat
dikembangkan secara lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih

luas.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Karir, FOMO Karir, dan
Etika Kerja Islami terhadap Job Hopping pada pekerja Generasi Z di Kota Padang, serta
dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
kebutuhan pengembangan karir pekerja Generasi Z. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyediakan jenjang karir yang jelas, kesempatan promosi yang transparan, program
pelatihan dan pengembangan kompetensi, serta memberikan informasi yang terbuka
mengenai peluang perkembangan karir. Upaya tersebut penting agar pekerja memiliki
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan mencapai tujuan karirnya tanpa
harus mencari peluang tersebut melalui perusahaan lain. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Hopping,
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sehingga aspek pengembangan karir perlu dikelola secara tepat agar tidak menjadi
alasan pekerja untuk berpindah pekerjaan.
2. Bagi pekerja Generasi Z

Pekerja Generasi Z diharapkan dapat mempertimbangkan keputusan untuk
berpindah pekerjaan secara lebih rasional dan tidak hanya didasarkan pada
perbandingan perkembangan karir dengan orang lain. Keinginan untuk memperoleh
perkembangan karir yang lebih baik merupakan hal yang wajar, tetapi keputusan
berpindah pekerjaan sebaiknya mempertimbangkan kemampuan, tujuan Kkarir,
pengalaman kerja, lingkungan organisasi, serta peluang pengembangan yang tersedia.
Dengan pertimbangan tersebut, pekerja dapat menentukan pilihan karir secara lebih
matang dan sesuai dengan tujuan jangka panjang.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah dan objek penelitian
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai
Job Hopping pada Generasi Z. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan
variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini, mengingat Pengembangan
Karir, FOMO Karir, dan Etika Kerja Islami secara bersama-sama menjelaskan 55,4%
variasi Job Hopping, sedangkan 44,6% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian. Variabel tambahan tersebut dapat disesuaikan dengan perkembangan
penelitian dan karakteristik pekerja yang menjadi objek penelitian.

4. Bagi peneliti selanjutnya dalam penggunaan metode penelitian
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Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih
beragam, seperti metode kualitatif atau metode campuran (mixed method), untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan pekerja Generasi Z
melakukan Job Hopping. Pendekatan tersebut dapat membantu mengungkap
pengalaman, pertimbangan, serta faktor psikologis yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan melalui data kuantitatif. Dengan demikian, penelitian mengenai Job

Hopping pada Generasi Z dapat dikembangkan secara lebih komprehensif.
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